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ABSTRAK 
 
 
 
Besi cor kelabu  seperti halnya baja merupakan paduan besi (Fe) dan karbon 
(C) . Besi cor ini termasuk besi cor yang paling  banyak digunakan karena sifat-sifat 
tertentu yang menguntungkan  seperti kemudahan proses pembuatan,  biaya proses 
produksi yang kompetitif, dll. Akan tetapi, sifat mekanis besi cor tidak setinggi baja. 
Sifat-sifat mekanis besi cor kelabu tersebut dipengaruhi oleh struktur 
mikronya yaitu fasa matriks dan grafitnya. Struktur mikro tersebut ditentukan oleh 
laju pendinginan, perlakuan panas, dan unsur-unsur paduan.   Aplikasi dari besi cor 
kelabu sangat banyak dan dibutuhkan besi cor yang berkekuatan tinggi. Sehingga 
karena itu,  besi cor tersebut ditambahkan unsur –unsur paduan yaitu tembaga (Cu) 
dan kromium (Cr)  kemudian diberi perlakuan panas yaitu austemper. 
Pada penelitian ini Penulis mengevaluasi pengaruh penambahan unsur 
tembaga (Cu) dan kromium (Cr) dengan proses austemper  terhadap kekerasan dan 
struktur mikro besi cor kelabu. Prosentse penambahan unsur-unsur paduan tersebut 
adalah 0,6 % tembaga dan 0,5 % kromium. Sedangkan untuk  proses austemper 
menggunakan temperature 350 0C dan 400 0C . Alat yang digunakan untuk proses 
austemper tersebut adalah salt bath dan menggunakan tiga variasi waktu penahanan 
yaitu 1,5 jam; 2 jam dan 2,5 jam.  Pengujian yang dilakukan adalah pengujian 
kekerasan Brinell dan metalografi. 
Hasil daripada pengujian ini adalah naiknya nilai kekerasan  dan timbulnya 
matriks baru yaitu matriks bainit. Nilai kekerasan teringgi dicapai pada temperatur 
salt bath 350 0C dengan waktu penahanan dua jam ( 319  HBN ). Kekerasannya naik 
sebesar 44 % dari yang non perlakuan ( 221 HBN ). 
 
Kata kunci :  besi cor kelabu, austemper, tembaga , kromium, bainit 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
 
 v
Like steels, gray cast iron is  alloying  of iron (Fe) and carbon. This cast iron is 
one of cast iron that used in  a lot of applications because the properties is benefical 
like easy to made, the competitive productions cost, etc. But the mechanics properties 
of gray cast iron is not as high as steels. 
The mechanical properties of gray cast iron is influenced by microstructures 
like matrix fase and the graphites. That microstructures is determined by cooling rate, 
heat treatment and alloys.There are a lot of application of gray cast irons and they are 
needed which have high strength. So, because of that the gray cast irons are added by 
other alloys , Copper (Cu) and Chromium (Cr) then they are gave austemper heat 
treatment. 
In this research,  The Writer evaluated the effect of Chromium (Cr) and 
Copper (Cu) addition which have given austempered heat treatment to the 
microstructures and hardness of gray cast iron. The alloys percentage addition are 0,5 
% chromium and 0,6 % copper. While the austemper process is used 350 0C and 400 
0C temperature. The means is used for austemper process is salt bath  and using three 
variations holding time, 1,5 hour; 2 hour; 2,5 hour. The experiment used Brinell 
Hardness experiment and metalography. 
 The results of this experiment are : the increasing of hardness value and 
appearing of new matrix, bainit matrix. The highest hardness value is got at 350 0C  
salt bath temperature with two  hour holding time ( 319 HBN ). The hardness is 
increased 44 % to non austempered ( 221 HBN ).  
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